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Abstract

The impact of early marriage is a lack of psychological, health and socio-economic readiness, so there is a
need for targeted education for parents and teenagers in the community. This research was carried out with the
aim of knowing the application of premarital education using the audio-visual method, describing the
knowledge and perceptions of teenagers before and after the education was given as well as the relationship
between changes in knowledge and perceptions of teenagers in the district. Padalarang District. West Bandung
after being given premarital education. This research was conducted using the pre-experiment one group
pretest-posttest design method with a purposive sampling technique. The sample in this study was 25 teenagers
aged 18-25 years. Based on the results of statistical testing, it is known that there is a change in knowledge
(p=0.000) and perception of teenagers (p=0.000) in Padalarang District. West Bandung which was significant
after being given education regarding pre-marriage using the audio-visual method. Change in the average value
of adolescent knowledge from 10.16 + 3,21 to 12.16 +1.97. Meanwhile, the average value of adolescent
perception was from 53.04 +5.09 to 56.48 +4.61. Premarital education using the audio-visual method is applied
to teenagers in the district. Padalarang District. West Bandung is given in the form of provision before
teenagers proceed to the marriage stage. The results of this research show an increase in knowledge and
perception of marriage among teenagers in Padalarang District.
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Abstrak

Dampak dari pernikahan dini yaitu krangnya kesiapan psikologis, kesehatan, dan sosial ekonomi, sehingga
perlu adanya edukasi tepat sasaran bagi orang tua maupun para remaja di lingkungan masyarakat. Penelitan
ini dilakukan dengan tujuan mengetahui penerapan edukasi pranikah dengan metode audio visual, gambaran
pengetahuan dan persepsi remaja sebelum dan setelah edukasi diberikan serta hubungan perubahan
pengetahuan dan persepsi remaja di Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung Barat setelah diberikan
edukasi pranikah. Penelitian ini dilakukan dengan metode Pre-experiment one group pretest-postest design
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sample pada penelitian ini adalah 25 remaja berusia
18-25 tahun. Berdasarkan hasil pengujian statistik, diketahui bahwa terdapat perubahan pengetahuan (p=0,000)
dan persepsi remaja (p=0,000) di Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung Barat yang signifikan setelah
diberikan edukasi mengenai pranikah dengan metode audio visual. Perubahan nilai rata pengetahuan remaja
dari 10,16 + 3,21 menjadi 12,16 + 1,97. Sedangkan nilai rata persepsi remaja dari 53,04 + 5,09 menjadi 56,48
+ 4,61. Edukasi pranikah dengan metode audio visual diterapkan pada remaja di Kecamatan Padalarang
Kabupaten Bandung Barat diberikan berupa bentuk pembekalan sebelum remaja melanjutkan pada tahapan
pernikahan. Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan pengetahuan dan persepsi menikah pada
remaja di Kecamatan Padalarang.

Kata Kunci: edukasi pranikah, remaja, media audio visual
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode kehidupan manusia yang penting dan berdampak luas bagi perkembangan
berikutnya. Pada tahap ini remaja masih berada dalam tahap tumbuh kembang baik fisik dan mental. Kondisi
mental yang belum stabil ini sering kali membuat remaja berada pada periode Heightened Emotional atau
kondisi emosi yang lebih intens. Kondisi ini termanifestasikan dalam berbagai bentuk tingkah laku seperti
bingung, emosi meledak-ledak, pertengkaran, tidak memiliki motivasi belajar, dan merasa malas. Dalam
kondisi emosi yang belum stabil ini sering kali remaja mengambil keputusan yang kurang tepat untuk
kehidupan dimasa depan. Salah satunya adalah keputusan untuk menikah diusia dini (Mensch et al., 2014;
Hadiono, 2018).

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 16 tahun 2019 tentang perkawinan, perkawinan hanya
diizinkan bila pria mencapai usia 19 tahun dan wanita mencapai usia 19 tahun. Sedangkan undang-undang
kesehatan nomor 36 tahun 2009 memberikan batasan usia 20 tahun. Usia dibawah 20 tahun memiliki risiko
tinggi untuk mengalami kanker serviks dan penyakit menular seksual apabila terjadi hubungan seksual.
Sehingga kemenkes menyarankan untuk wanita menikah pada usia diatas 20 tahun. Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyarankan usia minimal yang baik untuk menikah adalah 21 tahun
untuk perempuan dan usia 25 tahun untuk laki-laki (Syarifuddin, 2007; Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional, 2008; Pemerintah Republik Indonesia, 2019).

Secara global pada tahun 2016 sebanyak lebih dari 650 juta perempuan yang menikah pada usia di bawah 18
tahun dan lebih dari 12 juta jiwa menikah diusia dini ditiap tahunnya. Di tingkat dunia, Indonesia berada pada
urutan ketujuh dengan jumlah 1.408.000 kasus pernikahan dini. Pada ASEAN, Indonesia berada pada posisi
kedua setelah Kamboja (UNICEF, 2012, 2016; Adedokun, Adeyemi and Dauda, 2016). Pada tahun 2017
provinsi Jawa Barat memiliki 27,01% kasus pernikahan dini. Angka tersebut dinilai cukup tinggi karena terjadi
lebih dari 25% dari pernikahan merupakan pernikahan dini (Nurfadilah, Pertiwi and Prastia, 2021). Badan
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (BP3AKB) Bandung Barat mencatat,
angka pernikahan dini di Kabupaten Bandung Barat (KBB) masih tinggi, rata-rata diseluruh kecamatan di
KBB angka pernikahan dini masih termasuk pada kategori tinggi, termasuk kecamatan Lembang dan
Padalarang (Badan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana, 2017).

Pernikahan dini ialah pernikahan pada remaja dibawah usia 20 tahun yang seharusnya belum siap untuk
melaksanakan pernikahan (Syalis and Nurwati, 2020). Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
pernikahan dini adalah pendidikan remaja dan orang tua yang kurang baik. Seseorang dalam menyikapi
masalah dan membuat keputusan, serta kematangan psikososial sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
Tingkat pendidikan maupun pengetahuan anak yang rendah dapat menyebabkan banyaknya pengangguran,
meningkatnya tindak kriminalitas, dan kecenderungan melakukan pernikahan diusia dini (Sarwono, 2007;
Umami, 2019).

Alasan remaja menikah diusia yang dini sering kali dikarenakan oleh kemauan sendiri dengan alasan sudah
merasa saling mencintai atau faktor dorongan orang tua atau keluarga. Alasan ekonomi juga menjadi
pendukung orangtua memilih untuk menikahkan anaknya pada usia dini. Anak yang usianya masih remaja
dinikahkan dengan pasangan yang jauh lebih dewasa dan dianggap dapat meningkatkan derajat perekonomian
keluarga. Pola asuh dan komunikasi orang tua seperti ini membuat anak tidak memiliki pilihan lain selain
menjalankan pernikahan diusia dini. Remaja juga sering kali bersikap acuh tak acuh dalam menanggapi
fenomena pernikahan dini yang semakin marak terjadi (Rusmita, Hidayat and Supriyanto, 2018; Adam, 2019).

Berdasarkan penelitian sebelumya, berbagai dampak negatif ditimbulkan oleh pernikahan dini. Dampak yang
paling banyak dialami adalah dampak psikologis, kesehatan, dan sosial ekonomi. Secara psikologis, mereka
yang menikah muda sering mengalami stres, rasa penyesalan, tertekan dan terbebani. Perempuan yang
menikah diusia dini juga sering kali merasakan krisis percaya diri, trauma dan ketidaksiapan menghadapi peran
ganda. Keadaan tersebut berakibat pada keharmonisan rumah tangga yang banyak berujung pada perceraian.
Dampak kesehatan yang ditimbulkan diantaranya aborsi, anemia, intra uteri fetal death, kelahiran premature,
kekerasan seksual, atonia uteri, hingga cancer serviks. Diusia yang masih remaja, orang-organ reproduksi
belum sepenuhnya matang dan siap untuk bereproduksi. Ibu yang lebih muda juga memiliki risiko yang lebih
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besar mengalami kekurangan gizi. Kerentanan ini juga menghasilkan risiko kematian yang lebih tinggi bagi
ibu dan bayi yang dilahirkan. Sedangkan dampak sosial ekonomi yang dirasakan berupa kesulitan berbaur
dengan warga sekitar karena rasa takut dan minder, serta ketergantungan ekonomi pada orangtua (Godha,
Hotchkiss and Gage, 2013; Djamilah and Kartikawati, 2014; Goli, Rammohan and Singh, 2015; Maudina,
2019; Yastirin, 2019).

Pernikahan dini ini perlu dicegah untuk mengurangi dampak buruk yang dihasilkan dimasyarakat nantinya.
Salah satu upaya dalam mengurangi dan mencegah dampak buruk tersebut adalah dengan pemberian edukasi
tepat sasaran. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa remaja yang tidak pernah tergabung dalam pusat
informasi dan konseling remaja memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang lebih rendah dibandingkan
dengan remaja yang pernah mendapatkan informasi dan konseling (Najallaili and Yusuf, 2021). Kursus atau
edukasi pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta penumbuhan
kesadaran kepada remaja usia nikah dan pasangan calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan
keluarga. Secara formal penyelenggara kursus pranikah diselenggarakan oleh Kementerian Agama yang dalam
pelaksanaannya berkerja sama dengan Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
ataupun dengan organisasi keagamaan Islam lainnya (Dirjen Bimas Islam, 2013). Pembekalan edukasi
pranikah ini masih terbatas hanya pada calon pengantin yang telah mendaftarkan pernikahannya. Masih
dibutuhkan edukasi pranikah yang menjadikan remaja sebagai sasaran agar dapat menjegah pernikahan dini
semakin marak.

Pemberian edukasi pranikah ini juga masih belum bisa diberikan secara maksimal karena adanya beberapa
hambatan. Salah satunya adalah durasi penyampaian yang panjang dan penyampaian yang sangat bergantung
pada narasumber dan fasilitas dari instansi yang melaksanakan. Belum adanya media yang menarik dan
menunjang juga menjadi hambatan yang dialami selama pelaksanaan edukasi pranikah (Hasanah et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Edukasi Pranikah
Dengan Metode Audio Visual Terhadap Pengetahuan Dan Persepsi Menikah Pada Remaja Studi Di Kec.
Padalarang Kab. Bandung Barat”.

METODE

Penelitian menggunakan jenis penelitian Pre-experiment one group pretest-postest design dengan
pengambilan sampel menggunakan proposive sampling. Pada rancangan penelitian Pre-experiment one group
pretest-postest design, dilakukan pengujian pada sebelum (pretest) dan setelah (post test) pemberian intervensi.
Desain penelitian sesuai dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan persepsi remaja. Lokasi
Penelitian di Kec. Padalarang Kab. Bandung Barat. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh remaja di
Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung Barat teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Purposive sampling merupakan penentuan responden penelitian dengan pertimbangan
dan kriteria tertentu. Teknik Pengumpulan data mengguankan Observasi, kuisioner dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan berupa kuisioner penilaian kuantitatif mengenai pengetahuan dan persepsi remaja
mengenai pernikahan dini saat sebelum dan setelah pemberian edukasi dengan metode audio visual

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil pengisian kuisioner pengetahuan dan persepsi remaja mengenai
pernikahan. Kuisioner diisikan oleh responden sebelum dan setelah pelaksanaan edukasi dengan metode audio
visual untuk melihat perubahannya. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perubahan pada pengetahuan dan
persepsi remaja terhadap pernikahan setalah diberikan edukasi pranikah dengan metode audio visual. Pada
kuisioner pengetahuan dan persepsi remaja memiliki aspek penilaian yang sama. Aspek yang dinilai pada
kedua kuisioner tersebut adalah pengertian dan tujuan pernikahan, kesiapan diri menghadapi pernikahan,
penyebab pernikahan dini, dampak pernikahan dini serta upaya pencegahan pernikahan dini. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2023.
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Selain dengan menggunakan kuisioner, data diperoleh juga dengan mendokumentasikan tahap-tahap
pemberian edukasi dengan metode audio visual pada remaja. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel-
tabel yang berisikan nilai rata-rata dari sebelum dan sesudah pemberian edukasi serta hasil pengujian
statistiknya. Hasil-hasil tersebut tersaji pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1
Rata-Rata Nilai Pengetahuan dan Persepsi Remaja Sebelum Edukasi Pranikah
Variable Min Max Mean + SD
Pengetahuan Remaja 5,00 14,00 10,16 + 3,21
Persepsi Remaja 41,00 60,00 53,04 +£5,09

Sumber: Data penelitian tahun 2023

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa nilai rata-rata pengetahuan remaja mengenai pernikahan sebelum
diberikan edukasi pranikah sebesar 10,16 + 3,21. Sedangkan, nilai rata-rata persepsi remaja mengenai
pernikahan sebelum diberikan edukasi pranikah sebesar 53,04 + 5,09. Nilai maksimal yang dapat didaparkan
responden dari kuisioner pengetahuan adalah skor 15 poin dan 75 untuk kuisioner persepsi. Berdasarkan hasil
penilaian saat pre-test, nilai tertinggi yang didapatkan responden pada penilaian pengetahuan sebesar 14 point
dan skor terrendah sebesar 5 point. Sedangkan pada penilaian persepsi remaja, nilai tertinggi yang didapatkan
responden sebesar 60 poin dan skor terrendah sebesar 41 point.

Tabel 1.2
Rata-Rata Nilai Pengetahuan dan Persepsi Remaja Setelah Edukasi Pranikah
Variable Min Max Mean £ SD
Pengetahuan Remaja 9,00 15,00 12,16 +1,97
Persepsi Remaja 48,00 62,00 56,48 + 4,61

Sumber: Data penelitian tahun 2023

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa nilai rata-rata pengetahuan remaja mengenai pernikahan sebelum
diberikan edukasi pranikah sebesar 10,16 + 3,21. Sedangkan, nilai rata-rata persepsi remaja mengenai
pernikahan sebelum diberikan edukasi pranikah sebesar 53,04 + 5,09. Berdasarkan hasil penilaian saat pre-
test, nilai tertinggi yang didapatkan responden pada penilaian pengetahuan sebesar 14 poin dan skor terrendah
sebesar 5 point. Sedangkan pada penilaian persepsi remaja, nilai tertinggi yang didapatkan responden sebesar
60 poin dan skor terendah sebesar 41 point.

Tabel 1.3
Hubungan Rata-Rata Nilai Pengetahuan Remaja Sebelum dan Setelah Edukasi Pranikah
Variable Min Max Mean £+ SD Selisih p
. 5,00 14,00 10,16 +£3,21 2,00 0,000
Pengetahuan Remaja 9.00 15.00 1216+ 197

Sumber: Data penelitian tahun 2023

Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa terdapat perubahan pengetahuan remaja yang signifikan setelah
dilakukannya pemberian edukasi pranikah pada remaja di Kec. Padalarang. Dinyatakan terdapat perubahan nilai
rata-rata pengetahuan remaja yang signifikan ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selisih
nilai rata-rata pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi mengenai pernikahan ini sebesar 2
point.

Tabel 1.4
Hubungan Rata-Rata Nilai Persepsi Remaja Sebelum dan Setelah Edukasi Pranikah
Variable Min Max Mean + SD Selisih p
Persensi Remaia 41,00 60,00 53,04 + 5,09 3,44 0,000
P J 48,00 62,00 56,48 + 4,61
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Sumber: Data penelitian tahun 2023

Berdasarkan tabel 1.4 diketahui bahwa terdapat perubahan persepsi remaja yang signifikan setelah dilakukannya
pemberian edukasi pranikah pada remaja di Kec. Padalarang. Dinyatakan terdapat perubahan nilai rata-rata
persepsi remaja yang signifikan ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selisih nilai rata-rata
persepsi remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi mengenai pernikahan ini sebesar 3,44 point.

Diskusi

Edukasi pranikah merupakan sebuah proses atau upaya untuk memberikan perubahan atau transformasi
pengetahuan sebelum pernikahan itu sendiri dilakukan terhadap calon mempelai. Edukasi pranikah ini
membahas nilai-nilai serta keterampilan yang lebih baik untuk dimiliki dalam menunjang kehidupan
pernikahan. Edukasi pranikah ini penting untuk dipelajari bagi setiap orang guna membekali diri agar mampu
menjalani kehidupan pernikahan dengan langgeng (Helmawati, 2014). Dalam pembekalan, mereka diedukasi
mengenai informasi dan keterampilan meliputi aspek pendidikan keimanan, pendidikan akhlak, pendidikan
ibadah, pendidikan jasadi, pendidikan intelektual, pendidikan sosial, pendidikan psikis, dan pendidikan
seksual. Edukasi pranikah ini dilakukan untuk mempersiapkan calon pasangan suami istri menuju jenjang
pernikahan (Syam, 2014).

Selain bertujuan untuk membekali calon pasangan suami istri dengan nilai dan keterampilan pendukung
kehidupan pernikahan, edukasi pranikah juga menjadi salah satu cara untuk mencegah pernikahan dini.
Tingginya kasus pernikahan dini menjadi sebuah permasalahan yang menjadi perhatian masyarakat
(Handayani, Nuraini and Agustiya, 2021). Pernikahan dini perlu dicegah untuk mengurangi dampak buruk
yang dihasilkan dimasyarakat nantinya. Salah satu upaya dalam mengurangi dan mencegah dampak buruk
tersebut adalah dengan pemberian edukasi tepat sasaran. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
remaja yang tidak pernah tergabung dalam pusat informasi dan konseling remaja memiliki pengetahuan
kesehatan reproduksi yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang pernah mendapatkan informasi dan
konseling (Najallaili and Yusuf, 2021). Kursus atau edukasi pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan,
pemahaman, keterampilan serta penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah dan pasangan calon
pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga. Secara formal penyelenggara kursus pranikah
diselenggarakan oleh Kementerian Agama yang dalam pelaksanaannya berkerja sama dengan Badan
Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) ataupun dengan organisasi keagamaan Islam
lainnya (Dirjen Bimas Islam, 2013).

Pada penelitian ini pengetahuan dan persepsi remaja mengalami perubahan yang signifikan setelah diberikan
edukasi pranikah dengan menggunakan metode audio visual. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan di Bengkulu yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari pendidikan kesehatan melalui
media video animasi yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap tentang seks pranikah di SMP Negeri 14
Kota Bengkulu (Astina, 2021). Juga pada penelitian yang dilakukan di Tegal ditemukan bahwa pemberian
pendidikan kesehatan pada remaja tentang persiapan pranikah memberikan perubahan pengetahuan siswa ke
arah yang lebih baik. Terjadi kenaikan jumlah responden hingga 30% pada kategori pengetahuan yang baik
setelah dipaparkan pada edukasi pranikah. Dan terjadi penurunan jumlah responden pada kategori pengetahuan
kurang sebanyak 25%. Yang berbeda dari penelitian ini adalah metode edukasi yang digunakan berupa
penyuluhan (Rahmanindar et al., 2021). Pada penelitian lain yang membandingkan antara penggunaan metode
audio visual dan leaflet pada edukasi pranikah mengenai perilaku seks bebas menyatakan bahwa perubahan
pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi dengan metode audio visual lebih besar daripada metode leaflet.
Pada kelompok remaja yang diberikan edukasi dengan metode audio visual mengalami peningkatan hingga
7,9 point. Maka dari itu, metode audio visual dinilai lebih efektif sebagai media edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan remaja (Tampubolon and Widiyono, 2022).

Pemaparan remaja pada persoalan pernikahan dengan memberikan edukasi, tidak hanya bertujuan untuk
memingkatkan pengetahuannya. Tetapi, juga bertujuan pada perubahan sikap. Sebelum terjadi perubahan pada
pengambilan sikap, terlebih dulu akan ada perubahan persepsi remaja akan suatu permasalahan tersebut. Pada
penelitian ini didapatkan hasil bahwa, peberian edukasi pranikah dengan menggunakan metode audio visual
memberikan peningkatan signifikan terhadap persepsi remaja mengenai kehidupan pernikahan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, diketahui bahwa media audio visual dinilai efektif digunakan sebagai media
pembelajaran. Media audia visual dinilai dapat meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, perilaku dan
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persepsi penerimanya. Perubahan yang terjadi tersebut didapat karena media audio visual memuat pengalaman
kongkrit dari tema yang diangkat. Hal tersebut meningkatkan penyerapan informasi dan memotivasi penerima
untuk mengembangkan diri (Ardiani and Andhikatias, 2018).

Berkembangnya teknologi yang sangat pesat membuat segala aktivitas dan pembelajaran lebih mudah.
Pemilihan media yang tepat untuk keberlangsungan proses pembelajaran menjadi salah satu hal yang
diperlukan. Media pembelajaran yang tepat, sesuai sasaran, dan mengikuti perkembangan membuat proses
belajar lebih efektif. Bagi remaja, media audio visual dinilai lebih efektif digunakan sebagai media edukasi
karena lebih menarik perhatian remaja dengan adanya unsur suara dan gambar secara bersamaan. Remaja lebih
mudah menyerap dan memahami informasi yang diberikan dengan kombinasi unsur penggunaan indra tersebut
dibandingkan hanya dengan ransangan satu unsur saja seperti penggunaan buku yang hanya memuat unsur
gambar dan tulisan. Penggunaan media dan metode belajar yang interaktif dan bervariasi, dapat membuat
remaja lebih mudah mengingatan informasi yang diberikan dalam waktu yang lebih lama (Aprilia, 2015;
Wardani and Kurniasari, 2018; Tampubolon and Widiyono, 2022).

Penggunaan metode audio visual sebagai media pembelajaran tentunya tidak terlepas dari kekurangan. Media
audio visual ini sayangnya hanya memilki alur komunikasi satu arah, bergantung pada internet dan listrik, dan
juga membutuhkan interpreter untuk menyampaian maksudnya secara lebih detail. Selain itu, pembuatan dari
video edukasi juga membutuhkan waktu yang tidak singkat dan dukungan biaya yang tidak sedikit (Johari,
Hasan and Rakhman, 2014; Aprilia, 2015; Prabandari, 2018). Kekurangan yang dimiliki media audio visual
ini dapat ditanggulangi dengan penyesuaian tim yang menyampaikan dan menyesuaikan pada insfrastruktur
penunjang. Jika insfrastruktur yang dimiliki dirasa kurang memadai sangat disarankan untuk tidak
menggunakan media audio visual. Tetapi semakin berkembangnya teknologi, remaja lebih mudah kenal dan
pandai dalam menggunakan media elektronik. Media audio visual ini juga sangat mungkin disebarkan pada
perorangan dengan menggunakan media elektronik secara online.

Selain kekurangan yang dimiliki oleh penggunaan metode audio visual, metode ini memiliki manfaat yang
lebih banyak dibanding kekurangannya. Media audio visual merupakan media yang dapat memperjelas dan
mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis serta mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan
daya indera peserta didik maupun instruktur. Media audio visual juga meningkatkan minat belajar dengan
memberikan rasa senang saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan suasana belajar yang menyenangkan,
peserta didik menjadi lebih mudah mememahami materi yang diajarkan (Yuniwati, Yusnaini and Khatimah,
2018; Apriansyah, 2020).

Seperti yang dikemukakan Notoatmodjo, bahwa pendidikan kesehatan dalam jangka waktu pendek dapat
menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan individu, kelompok dan masyarakat. Pemberian
bimbingan pada seseorang atau masyarakat, diharapkan menghasilkan perkembangan yang pada awalnya
seseorang tersebut tidak tahu menjadi tahu. Proses bimbingan dan pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan
menambah pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan yang dimiliki
seseorang akan mempengaruhi persepsi dan perilakunya. Pada penelitian sebelumnya, pemaparan informasi,
konseling dan edukasi yang dilakukan dalam lingkungan remaja dimanfaatkan sebagai pengkontrol dan
penjagaan terhadap perilaku yang membahayakan kesehatan terutama yang menunjang kesehatan reproduksi
dan berkaitan dengan pernikahan (Yunika et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Edukasi pranikah
dengan metode audio visual diberikan pada remaja di Kec. Padalarang Kab. Bandung Barat diberikan berupa
bentuk pembekalan sebelum remaja melanjutkan pada tahapan pernikahan. Metode audio visual yang
digunakan pada intervensi ini berupa video youtube. Materi edukasi pranikah ini memuat 6 aspek. Aspek yang
disampaikan pada video adalah landasan pernikahan, perencanaan pemilihan pasangan, dinamika kehidupan
pernikahan, kebutuhan dalam kehidupan berkeluarga, keberlanjutan generasi yang berkualitas, dan ketahanan
keluarga. Aspek-aspek yang disampaikan tersebut dikemas dalam bahasa yang familiar dan mudah dipahami
oleh remaja. Rata-rata skor pengetahuan remaja di Kec. Padalarang Kab. Bandung Barat sebelum diberikan
edukasi mengenai pranikah sebesar 10,16 + 3,21 dengan nilai minimal 5,00 dan maksimal 14,00. Sedangkan
rata-rata skor persepsi remaja sebesar 53,04 + 5,09 dengan nilai minimal 41,00 dan maksimal 60,00. Rata-rata
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skor pengetahuan remaja di Kec. Padalarang Kab. Bandung Barat setelah diberikan edukasi mengenai pranikah
sebesar 12,16 + 1,97 dengan nilai minimal 9,00 dan maksimal 15,00. Sedangkan rata-rata skor persepsi remaja
sebesar 56,48 + 4,61 dengan nilai minimal 48,00 dan maksimal 62,00. Terdapat perubahan pengetahuan
(p=0,000) dan persepsi remaja (p=0,000) di Kec. Padalarang Kab. Bandung Barat yang signifikan setelah
diberikan edukasi mengenai pranikah dengan metode audio visual.
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